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(Studi Komparatif Pendapat Tokoh Organisasi Masyarakat

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Kecamatan Wangon)

ABSTRAK
Nadila Noviandari
NIM. 1717304036

Jurusan Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri
Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

Kecamatan Wangon berada di Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah,
Indonesia dengan memiliki 12 desa di dalamnya. Desa Wlahar menjadi salah satu
desa di Kecamatan Wangon yang menjadi tempat sentra produksi ciu (jenis arak
lokal) yang cukup terkenal karena hampir 90% penduduknya menjadi perajin ciu.
Arak adalah jenis minuman beralkohol tradisional yang pembuatannya dilakukan
secara tradisional untuk kebutuhan adat istiadat atau upacara keagamaan.

Alkohol sebagai salah satu senyawa pada arak yang berdasarkan medis
merupakan depressant syaraf pusat yang dapat menekan jalur fasilitatorik dan
inhibitorik. Disamping itu kandungan pada arak memiliki beberapa manfaat
seperti meredakan nyeri pada syaraf, membantu memperlancar peredaran darah,
menurunkan resiko penyakit jantung hingga 40%, menyembuhkan syaraf yang
beku, untuk sterilisasi, pembersih kulit dan digunakan di laboratorium dan industri.
Namun, permasalahan yang timbul adalah bagaimana hukum melakukan
pengobatan dengan suatu yang haram atau najis, seperti arak. Dalam menanggapi
problematika tersebut, maka perlu adanya peran dari tokoh Organisasi Masyarakat
setempat, yaitu kalangan Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah yang memiliki
peran signifikan di tengah masyarakat. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
lapangan (field research) dengan pendekatan normatif empiris dan teknik
pengumpulan datanya menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan metode deskriptif analisis
dan komparatif.

Hasil penelitian skripsi ini menunjukkan bahwa tokoh Organisasi
Masyarakat Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Kecamatan Wangon terkait
hukum penggunaan arak dalam pengobatan tradisional memiliki perbedaan dan
persamaan pendapat. Berdasarkan hasil analisa penulis, dapat disimpulkan bahwa
pandangan Tokoh Organisasi Masyarakat Nahdlatul Ulama Kecamatan Wangon
ini lebih terbuka terhadap realitas budaya setempat. Sedangkan pandangan Tokoh
Organisasi Masyarakat Muhammadiyah Kecamatan Wangon ini lebih terbuka
terhadap berbagai upaya yang sifatnya preventif.

Kata Kunci: Arak, Alkohol, Pengobatan Tradisional, Nahdlatul Ulama,
Muhammadiyah
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia dikenal dua metode pengobatan, yaitu pengobatan
modern dan pengobatan tradisional. Pengobatan modern adalah pengobatan
dengan menggunakan cara, alat atau bahan yang sudah mendapat standar
medis atau kedokteran. Sedangkan pengobatan tradisional adalah pengobatan
yang dilakukan secara turun-menurun, tradisional, berdasarkan resep nenek
moyang, adat-istiadat, kepercayaan atau kebiasaan setempat baik bersifat
magic maupun pengetahuan tradisional.!

Obat tradisional yang digunakan oleh masyarakat yang ada di beberapa
daerah di Indonesia sangatlah beragam. Hal ini dikarenakan keanekaragaman
hayati yang terdapat di lingkungan tempat mereka hidup serta kearifan lokal
yang mereka miliki.> Tidak sedikit masyarakat masih menggunakan
obat-obatan non-medis yang dianggap najis dan kotor, seperti mengunakan
arak atau khamar sebagai sebuah metode pengobatan tradisional yang
dijalani, bahkan tanpa memperhatikan kadar yang terkandung.

Pengobatan dengan khamar memang sudah ada sebelum lahirnya

agama [slam, masyarakat jahiliyah telah meminum khamar untuk maksud

! Dewi Indah Fuziyarni, “Hubungan Sikap Tentang Obat Tradisional dan Obat Modern
dengan Tindakan Pemilihan Obat Untuk Pengobatan Mandiri di Kalangan Masyarakat Kecamatan
Landasan Ulin Kota Banjarbaru”, skripsi (Banjarbaru: Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Borneo
Lestaribanjarbaru, 2019), hlm. 1.

2 Hendy Lesmana, dkk, “Pengobatan Tradisional Pada Masyarakat Tidung Kota Tarakan:
Study Kualitatif Kearifan Lokal Bidang Kesehatan™. Jurnal Ilmiah IImu-ilmu Kesehatan, vol. 16,
no. 1, 2018 (2018), him. 32.



pengobatan. Islam datang melarang serta mengharamkan mereka
menggunakan khamar untuk berobat® Dalam firman Allah SWT Q.S

al-Bagarah (2) ayat 219:

gl ey S o s 55 0 o St e el
oSz SO N a0 SIS 3 G3kal 130 Aisleg;
“Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang khamar dan
judi. Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa
manfaat bagi manusia. (Akan tetapi,) dosa keduanya lebih besar
daripada manfaatnya.” Mereka (juga) bertanya kepadamu (tentang) apa
yang mereka infakkan. Katakanlah, “(Yang diinfakkan adalah)
kelebihan (dari apa yang diperlukan).” Demikianlah Allah

menerangkan ayat-ayatNya kepadamu agar kamu berpikir”.*

Arak merupakan sejenis minuman beralkohol dari proses tradisional,
yakni fermentasi ketela pohon cair yang terbuang dalam proses pembuatan
tetes tapai. Arak memiliki salah satu kelompok senyawa yang dapat
menghilangkan akal, yaitu alkohol. Berdasarkan medis, alkohol merupakan
depressant syaraf pusat yang dapat menekan jalur fasilitatorik dan inhibitorik.
Alkohol juga dapat menghambat dan menekan kerja kontrol rasa malu serta
penghindaran diri.> Minuman ini kepopulerannya merambah di kalangan
pemuda maupun orangtua karena dianggap memiliki beberapa manfaat

seperti menghangatkan tubuh, melancarkan peredaran darah, memperkuat

3 Winarno, “Status Hukum Khamar dalam Persfektif Figh™. Jurnal Asy Syar iyyah, vol. 3, no.
1 (2018), hlm. 12,

* Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI, A/-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), hlm. 46.

3 Umi Hani, “Pemakaian Alkohol Pada Obat Batuk Sirup Berdasarkan 4 Mazhab”. Jurnal
Al-Ulum llmu Sosial dan Humaniora, vol. 6, no. 1 (April 2020), hlm. 61.



jantung, mengatasi sulit tidur, mengatasi jaringan syaraf yang beku,
mengatasi masalah kulit dan lain sebagainya.®

Kecamatan Wangon merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten
Banyumas, Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Kecamatan Wangon terdiri dari
12 desa, yaitu Randegan, Rawaheng, Pengadegan, Klapagading, Klapagading
Kulon, Wangon, Banteran, Jambu, Jurangbahas, Cikakak, Wlahar dan
Windunegara. Serta terdapat 37 Dukuh, 120 RW dan 485 RT dari 12 Desa
tersebut.” Desa Wlahar sendiri memiliki jumlah penduduk sebanyak 4.495
dan hampir 90% penduduknya memproduksi arak. Memang wilayah ini
menjadi salah satu tempat produksi arak yang cukup terkenal.® Salah satu
pemilik sekaligus pembuat arak di Desa Wlahar tersebut mengatakan bahwa
kadar alkohol yang terkandung bervariasi, mulai dari 20% sampai dengan
70%.

Terlepas dari beberapa manfaat yang dimiliki arak, Peraturan Daerah
Kabupaten Banyumas Nomor 15 tahun 2014 tentang Pengendalian,
Pengawasan dan Penertiban Peredaran Minuman Beralkohol, telah mengatur
tempat-tempat tertentu yang dibolehkan dan kadar alkohol yang
diperbolehkan. Dengan jelas menentapkan minuman alkohol yang beradar
yaitu golongan A, B dan C. Yang dimaksud golongan A adalah minuman
yang mengandung kadar alkohol 5%, golongan B mengandung kadar alkohol
20% dan golongan C mengandung kadar alkohol 55%. Tempat-tempat yang

& Zurifah Nurdin, “Benda Najis sebagai Sarana Terapi dalam Persepektif Islam”.
http:/ivepository.iainbengkulu.ac.id. diakses pada 09 April 2020,

7 Sumber BPS Kabupaten Banyumas, diakses pada 10 Oktober 2020.
8 Sumber: www.liputan 6.com, 11 April 2016, diakses pada 30 Oktober 2020.



diperbolehkan dalam Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas Nomor 15
tahun 2014 yaitu, hotel bintang 3,4 dan 5, restoran dengan tanda talam
kencana dan tanda talam selaka, bar termasuk pub dan klub malam. Adapun
yang diperbolehkan menjual minuman beralkohol golongan A yaitu
minimarket, hypermarket, toko pengecer lainnya dan semua penjual harus
mempunyai surat izin tempat penjualan minuman beralkohol yang ditetapkan
oleh Bupati.

Pada dasarnya makanan yang digolongkan sebagai makanan yang halal
dan fayyib (baik), yaitu jika makanan tersebut bermanfaat bagi kehidupan
manusia di dunia dan di akhirat.® Allah SWT berfirman dalam Q.S
al-Ma’idah (5) ayat 88:

0% 93 o2 7 'é,.h ’-'-gﬁgfwz 4 ‘, Ju‘* ;"51/ ¢ a"‘,
O3ads 4 35T Go iS5l O UL BSTS5 213153

“Makanlah yang telah Allah anugerahkan kepadamu sebagai rezeki
yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah yang hanya

kepada-Nya kamu beriman”."

Ayat di atas dengan jelas telah memerintahkan kepada umat Islam untuk
mengkonsumsi makanan yang halal dan baik saja, suatu kesatuan yang tidak
bisa dipisahkan. Dapat diartikan halal dari segi syariah dan baik dari segi
kesehatan, gizi, estetika dan lain sebagainya.'!

Mempelajari ilmu dan metode yang berkaitan dengan kesehatan

dianggap sangatlah perlu, karena ilmu pengetahuan terkait pengobatan

? Emma Pandi Wirakusuma, Sehat Cara al-Quran dan Hadis (Jakarta Selatan: PT Mizan
Publika. Oktober 2010), hlm. 179.

19 Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI, Al-Quran dan Terjemahnya, hlm. 46,

"' Siti Zulaekah dan Yuli Kusumawati, “Halal dan Haram Makanan dalam Islam”. Jurnal
SUHUF, vol. 17, no. 01 (Mei 2005), hlm. 26.



merupakan petunjuk dan rahmat bagi seluruh manusia, sebagaimana

ditegaskan dalam firman Allah SWT Q.S. Yunus (10) ayat 57

A2 e PP TET . BaT5 a L e wd o whT. 08 o OT. o2 4 Sy
5 by 3all (3 LWiliag 38 rabedt SSGils 38 IGL
“Wahai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran
(al-Qur’an) dari Tuhanmu, dan penyembuh bagi sesuatu

(penyakit)yang terdapat dalam dada, serta petunjuk dan rahmat bagi
orang yang beriman”'?

Namun, permasalahan yang timbul adalah bagaimana ketika
masyarakat mengkonsumsi arak secara berlebihan dengan dalih sebagai
upaya kesehatan. Hal ini tentu menimbulkan pertanyaan dikalangan umat
Islam, bagaimana hukum melakukan pengobatan dengan suatu yang haram
atau najis, seperti arak. Dalam menanggapi problematika tersebut dan agar
permasalahan tidak terus berlarut, maka perlu adanya peran dari tokoh
Organisasi Masyarakat setempat. Tokoh Organisasi Masyarakat yang
dimaksud yakni dari kalangan Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. Kedua
kalangan tokoh Organisasi Masyarakat tersebut memiliki peran yang
signifikan di tengah masyarakat. Diharapkan permasalahan tersebut dapat
diberi pencerahan dan penyelesaian sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Setelah dilakukannya observasi pendahuluan, salah satu tokoh
Organisasi Masyarakat Nahdlatul Ulama sekaligus Pengasuh Pondok
Pesantren Baitul Mutaqqin Kecamatan Wangon, Kyai Mustolih. Dalam
wawancara online melalui whatsapp berpandangan bahwa untuk mencapai
kesembuhan pada dasarnya tidak diperbolehkan menggunakan yang haram.

12 Badan Litbang dan Diklat Kemenag RI, Al-Quran dan Terjemahnya: 295.



Terkecuali sedang berada pada keadaan yang darurat dan tidak ditemukan
obat lain, maka terdapat rukhsah atau keringanan yang harus memenuhi
beberapa syarat tertentu.'?

Kemudian salah satu tokoh Organisasi Masyarakat Muhammadiyah di
Kecamatan Wangon, Bapak H. Basyir Mashuri, S.Ag. Beranggapan bahwa
penggunaan alkohol atau etanol hasil industri khamar untuk beberapa produk,
khususnya obat-obatan adalah haram. Misalnya berobat menggunakan
(tambahan) etanol, tuak, arak, anggur kolesom dan aneka macam minuman
yang memabukkan (memiliki efek khamar). Begitupula dengan penggunaan
di luar badan, dihukumi haram, karena merupakan hasil dari industri khamar
melalui teknik fermentasi. Lagi pula kasus semacam ini belum pernah terjadi,
karena khamar bukanlah satu-satunya obat. Maka dikatakan hal tersebut
bukanlah alasan tepat untuk bisa menggunakan dan menghalalkan khamar
untuk pengobatan karena masih terdapat banyak obat selain khamar yang
telah jelas terbukti khasiatnya.'4

Berkaitan dengan pandangan terhadap penggunaan arak dalam metode
pengobatan tradisional antara tokoh Organisasi Masyarakat Nahdlatul Ulama
dan Muhammadiyah Kecamatan Wangon tentu memiliki persamaan dan
perbedaan dalam menanggapinya. Maka penulis terdorong dan termotivasi
untuk mengkaji lebih dalam serta mengangkatnya sebagai sebuah karya tulis
yang  berjudul “HUKUM PENGGUNAAN ARAK DALAM

13 Hasil wawancara kepada Kiai Mustolih selaku Pengasuh Pondok Pesantren Darul Muttaqin
sekaligus Ketua MWC NU Kecamatan Wangon pada hari Senin 30 November 2020.

14 Hasil wawancara kepada Kiai Drs. Mukhtarom, M.SI. selaku Ketua MWC Kecamatan
Wangon pada 30 November 2020.



PENGOBATAN TRADISIONAL (Studi Komparatif Pendapat Tokoh
Organisasi Masyarakat Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah

Kecamatan Wangon)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka disusun rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagaimana berikut:
1. Bagaimana Pendapat Tokoh Organisasi Masyarakat Nahdlatul Ulama
Terhadap Hukum Penggunaan Arak dalam Pengobatan Tradisional?
2. Bagaimana Pendapat Tokoh Organisasi Masyarakat Muhammadiyah
Terhadap Hukum Penggunaan Arak dalam Pengobatan Tradisional?
3. Bagaimana Analisis Komparasi Pendapat Tokoh Organisasi Masyarakat
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Tentang Hukum Penggunaan

Arak dalam Pengobatan Tradisional?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan skripsi ini
adalah:
a. Untuk mengetahui pendapat tokoh Organisasi Masyarakat Nahdlatul
Ulama terhadap hukum penggunaan arak dalam pengobatan tradisional
b. Untuk mengetahui pendapat tokoh Organisasi Masyarakat
Muhammadiyah terhadap hukum penggunaan arak dalam pengobatan

tradisional



c. Untuk melakukan analisis komparasi dari padangan tokoh Organisasi
Masyarakat Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah terhadap hukum
penggunaan arak dalam pengobatan tradisional pada masyarakat
Kecamatan Wangon.

2. Manfaat Penelitian:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan
khususnya pada bidang hukum Islam terkait pendapat tokoh
Organisasi Masyarakat Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah tentang
hukum penggunaan arak dalam pengobatan tradisional. Selain itu,
diharapkan dapat menjadi bahan atau acuan bagi peneliti-peneliti
selanjutnya untuk kemudian dapat dikembangkan.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi akademisi, memberikan referensi serta rujukan pemikiran
guna menunjang penelitian selanjutnya serta sebagai bahan atau
acuan perbandingan bagi penelitian yang lain

2) Bagi umat Islam, dapat memberikan wawasan mengenai pendapat
tokoh  Organisasi  Masyarakat  Nahdlatul Ulama  dan
Muhammadiyah terhadap penggunaan arak dalam pengobatan
tradisional. Serta menjadi rujukan mengenai komparasi pendapat
kedua kalangan tokoh Organisasi Masyarakat tersebut

3) Bagi masyarakat luas, hasil penelitian ini dapat memberikan

pengetahuan tentang hukum penggunaan arak dalam pengobatan.



D. Kajian Pustaka

Berdasarkan hasil penelusuran literatur yang penulis lakukan, terdapat
beberapa karya yang relavan dengan masalah penelitian. Berikut beberapa di
antaranya:

Tesis berjudul 4sbab An-Nuzil dalam Tafsir Ibnu Katsir (Seputar Ayat
Khamar dan Ayat Bencana Alam) oleh M. Rifai Aly mahasiswa Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung. Tesis ini menyimpulkan bahwa
turunnya ayat al-Qur’an tentang pengharaman khamar melalui beberapa
tahapan. Diawali dengan surat al-Baqarah ayat 219, Allah SWT menjelaskan
sebenarnya dalam khamar tersebut ada dua unsur yang terkandung, yaitu
manfaat dan mudharat. Dampak dari pemaknaan ayat yang terdapat pada
tahapan kedua pada masa itu ialah timbulnya dua golongan. Sebagian dari
sahabat meninggalkan minuman khamar, namun sebagiannya lagi masih
melakukannya. Kemudian turunlah Q.S al-Maidah (5) ayat 90 yang
mempertegas bahwa khamar itu haram. Ditegaskan pula bahwa asbab
An-Nuzil pelarangan khamar dapat diambil hikmah bahwa Islam sangatlah
bijaksana.'?

Kemudian skripsi Sally Ramadani mahasiswa UIN Alauddin Makassar
dengan judul Hukum Penggunaan Alkohol Sebagai Pelarut (solvet) dalam
Obat Batuk Ditinjau dari Hadis Nabi. Skripsi ini menyimpulkan bahwa
ditinjau dari segi hadis Nabi Muhammad SAW alkohol yang terkandung
dalam obat batuk hukumnya adalah boleh (mubah), karena penggunaannya

13 M. Rifai Aly, “Asbab An-Nuzil dalam Tafsir Ibnu Katsir (Seputar Ayat Khamar dan Ayat
Bencana Alam)”, fesis (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019), hlm.
112,
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sebagai pelarut pada obat batuk kadarnya tetap dalam batasan yang telah
ditentukan, yaitu tidak lebih dari satu persen.'®

Skripsi berjudul Hukum Menggunakan Benda Najis dalam Pengobatan
Menurut Ibn Timiyah dan Yusuf al-Qardhawi oleh Nurul Syafigah Mohd
Safari mahasiswa UIN Raden Fatah Palembang. Dari kesimpulan skripsi ini,
kedua tokoh sama-sama setuju bahwa penggunaan benda najis dalam
pengobatan yakni alkohol boleh digunakan sekedar keperluan yang minimum,
yaitu kurang dari satu persen dalam keadaan darurat. Namun Ibn Taimiyah
menolak penggunaan benda najis dalam keadaan darurat (pengobatan),
sedangkan Yusuf al-Qardhawi membolehkan penggunaan benda najis dalam
pengobatan dengan bersyarat.!’

Jurnal berjudul Benda Najis Sebagai Sarana Terapi dalam Persepektif
Islam oleh Dr. Zurifah Nurdin, M. Ag. Kesimpulan dari jurnal ini adalah
berobat dengan benda-benda yang diharamkan itu selain diperbolehkan
dalam keadaan darurat juga disyaratkan tidak boleh berlebihan dalam
menggunakannya. Keadaan darurat yang adalah apabila seseorang tidak
dapat menemukan obat yang dapat menyembuhkan penyakit kronis yang ia
derita. Kebolehan ini bukan untuk pencegahan ataupun untuk merawat

kecantikan, melainkan benar-benar untuk pengobatan. '®

16 Sally Ramadani, “Hukum Penggunaan Alkohol Sebagai Pelarut (Solvet) dalam Obat Batuk

Ditinjau dari Hadis Nabi”, skripsi (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2018), hlm. 80.

"7 Nurul Syafigah Mohd Safari, “Hukum Menggunakan Benda Najis dalam Pengobatan
Menurut Ibn Taimiyah dan Yusuf al-Qardhawi”, skripsi (Palembang: UIN Raden Fatah, 2017),
him. 54.

18 Zurifah Nurdin, “Benda Najis”.
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Berikut tabel perbedaan dan persamaan antara skripsi penulis dengan

tesis dan skripsi yang lain:

No Nama Judul Perbedaan Persamaan

1 | M. Rifai Aly | Asbab Tesis ini | Sama-sama
Mahasiswa | An-Nuzil membahas terkait | menganalisa
Universitas | dalam Tafsir | Ashab  An-Nuzil | terkait arak atau

Islam Negeri
Raden Intan

Lampung

Ibnu  Katsir
(Seputar Ayat
Khamar dan
Ayat Bencana

Alam)

sebagai
memperdalam

penghayatan dan

menjiwai
wawasan
penafsiran
al-Quran.  Yang
mana  penelitian
ini dilakukan
terhadap tafsir
karya Imam Ibnu
Katsir terkait
khamar dan
bencana alam.

Sedangkan skripsi
oleh penulis
mengenai
komparatif antara
tokoh Organisasi
Masyarakat
Nahdlatul Ulama
dan

Muhammadiyah

tentang

khamar
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penggunaan arak
atau khamar

dalam pengobatan

tradisional di
Kecamatan
Wangon
Sally Hukum Penelitian  milik | Sama-sama
Ramadani Penggunaan | Sally membahas | membahas
mahasiswa | Alkohol tentang  hukum | tentang
UIN Sebagai penggunaan penggunaan arak
Alauddin Pelarut alkohol  sebagai | (alkohol) dalam
Makassar (Solvet) pelarut dalam obat | pengobatan
dalam  Obat | batuk ditinjau dari
Batuk hadis Nabi.

Ditinjau dari

Hadis Nabi

Sedangkan skripsi
ini membahas
mengenai
komparatif antara
tokoh Organisasi
Masyarakat
Nahdlatul Ulama
dan
Muhammadiyah
tentang
penggunaan arak
atau khamar
dalam pengobatan
tradisional di

Kecamatan

Wangon
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3 | Nurul Hukum Peneliti milik | Sama-sama
Syafiqah Menggunakan | Nurul membahas | membahas
Mohd Safari | Benda Najis | terkait hukum | tentang
mahasiswi dalam penggunaan benda | penggunaan
UIN Raden | Pengobatan najis secara luas. | benda najis atau
Fatah menurut Ibn | Sedangkan skripsi | haram untuk
Palembang | Taimiyah dan | ini memfokuskan | pengobatan

Yusuf pada penggunaan

al-Qardhawi | arak dalam
pengobatan
tradisional
menurut pendapat
tokoh Organisasi
Masyarakat
Nahdlatul Ulama
dan
Muhammadiyah

Tabel I
Kajian Pustaka

E. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika penulisan yang terdapat pada skripsi ini terbagi

menjadi lima bab, sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan, berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,

Tujuan dan Manfaat

Pembahasan.

Penelitian,

Kajian Pustaka

dan Sistematika

Bab II Landasan Teori terkait Penggunaan Arak dalam Pengobatan

Tradisional meliputi Arak dan Jenisnya, Proses Produksi Arak, Pengobatan

Tradisional, Alkohol dalam Dunia Medis, Arak dalam Syariat Islam, Hukum
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Islam Penggunaan Arak dalam Dunia Medis dan Gambaran Umum Tentang
Kecamatan Wangon.

Bab III Metode Penelitian, bab ini penulis menyajikan mengenai
Metodologi Penelitian yang mencakup Definisi Operasional, Jenis Penelitian,
Subjek dan Objek Penelitian, Pendekatan Masalah, Sumber Data, Teknik
Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data dan Penyajian Data.

Bab IV Hasil Penelitian Hukum Penggunaan Arak dalam Pengobatan
Tradisional Antara Pendapat Tokoh Organisasi Masyarakat Nahdlatul Ulama
dan Muhammadiyah Kecamatan Wangon, berisi Hukum Penggunaan Arak
dalam  Pengobatan Tradisional Pendapat Tokoh Organisai Masyarakat
Nahdlatul Ulama, Hukum Penggunaan Arak Dalam Pengobatan Tradisional
Pendapat Tokoh Organisasi Masyarakat Muhammadiyah dan Analisis
Komparatif Hukum Penggunaan Arak dalam Pengobatan Tradisional Antara
Pendapat Tokoh Organisasi Masyarakat Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah Kecamatan Wangon.

Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran sebagai bagian akhir dari

penulisan skripsi ini.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan pada bab-bab sebelumnya serta analisis yang
dilakukan penulis mengenai hukum penggunaan arak dalam pengobatan
tradisional menurut pandangan tokoh Organisasi Masyarakat Nahdlatul

Ulama dan Muhammadiyah Kecamatan Wangon, maka penulis dapat

menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Tokoh Organisasi Masyarakat Nahdlatul Ulama Kecamatan Wangon
dalam membolehkan penggunaan arak sebagai upaya pengobatan
tradisional karena mengedepankan paradigma maslahat dalam istinbath
hukum Islam yang digunakan. Maslahat tersebut dikedepankan ketika
argumentasinya menyentuh wilayah budaya yakni bagaimana perlunya
mengayomi budaya lokal dan temuan obat di wilayah Kecamatan
Wangon yang telah menjadi bagian dari budaya masyarakat setempat,
khususnya dalam upaya pengobatan atas penyakit yang diderita. Hal ini
karena melihat maanfaat alkohol pada arak seperti untuk meredakan
nyeri syaraf, membantu memperlancar peredaran darah, menurunkan
resiko penyakit jantung hingga 40%, menyembuhkan syaraf yang beku
dan lain sebagainya. Maka, dalam menanggapi problematika yang ada
tersebut, menurut Tokoh Organisasi Masyarakat Nahdlatul Ulama

Kecamatan Wangon merupakan suatu kebutuhan mendesak dengan

101
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memperhatikan kriteria dharurat yang ada. Akibatnya, Tokoh Organisasi
Masyarakat Nahdlatul Ulama Kecamatan Wangon cenderung berperan
dalam upaya menjaga tradisi kebolehan menggunakan alkohol dalam
pengobatan. Selain itu, Tokoh Organisasi Masyarakat Nahdlatul Ulama
Kecamatan Wangon juga membuka peluang lebar atas peredaran alkohol
di tengah masyarakat.

. Tokoh Organisasi Masyarakat Muhammadiyah Kecamatan Wangon
berpandangan terkait hukum penggunaan alkohol dalam pengobatan,
bahwa penggunaan alkohol tersebut merupakan bukan suatu keharusan
dan oleh karenanya dapat ditiadakan atau diganti dengan bahan lain
selain alkohol. Hal tersebut merupakan dalam rangka mengedepankan
ihtiyat® atau bersiap-siap dan berhati-hati yang sangat berguna bagi
setiap masyarakat muslim agar tidak mengonsumsi suatu yang haram
khususnya dengan dalih sebagai pengobatan. Selain itu, membiasakan
masyarakat untuk menggunakan obat yang jelas status kehalalannya.
Dengan  karakter semacam ini, Tokoh Organisasi Masyarakat
Muhammadiyah Kecamatan Wangon cenderung tidak hanya tampak
sebagai Organisasi Masyarakat yang bergerak sebagai antisipatif, namun
juga bergerak secara rasional guna mendorong masyarakat
membudayakan  berlaku  halal dan terbiasa dengan mudah
mengesampingkan sesuatu yang syubhat, serta cenderung menutup

kemungkinan peluang peredaran alkohol secara masif di masyarakat.
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3. Setelah melakukan analisis komparasi terkait hukum penggunaan arak
dalam pengobatan tradisional antara pendapat Tokoh Organisasi
Masyarakat Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah Kecamatan Wangon
memiliki perbedaan dan persamaan pendapat. Berdasarkan penjelasan
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pandangan Tokoh Organisasi
Masyarakat Nahdlatul Ulama Kecamatan Wangon ini lebih terbuka
terhadap realitas budaya setempat. Sedangkan pandangan Tokoh
Organisasi Masyarakat Muhammadiyah Kecamatan Wangon ini lebih

terbuka terhadap berbagai upaya yang sifatnya preventif.

B. Saran

Dari kesimpulan yang penulis paparkan di atas terhadap hasil penelitian
Hukum Penggunaan Arak dalam Pengobatan Tradisional antara Pendapat
Tokoh Organisasi Masyarakat Nahdlatul Ulama Dan Muhammadiyah

Kecamatan Wangon, maka penulis dapat mengajukan saran sebagai berikut:
1. Kepada Pemerintah Kecamatan Wangon, diharapkan untuk memberikan
penyuluhan kepada masyarakat dan bertindak tegas terhadap peredaran
arak atau ciu yang tergolong sangat mudah dijangkau oleh masyarakat.
Hal ini agar masyarakat terhindar dari penyalahgunaan arak serta
penggunaan yang tidak sesuai dengan kadar aman alkohol yang

terkandung.
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2. Kepada tokoh Organisasi Masyarakat Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah Kecamatan Wangon, tetap memberikan ilmu-ilmu agama
serta memecahkan permasalahan yang terjadi di tengah masyarakat terkait
kaidah-kaidah agama Islam tertutama tentang halal haram makanan.
Kemudian lebih intensif dalam rangka mendapatkan kepastian hukum,
dengan melibatkan para ulama, ahli hukum Islam dan para pakar terkait.
Dalam hal ini adalah pakar pada bidang kesehatan dan medis.

3. Kepada para pakar bidang kesehatan dan medis, khususnya pakar
bidang kesehatan dan medis muslim, untuk terus melakukan kajian dan
penelitian dalam rangka menyusun formula yang baik dan aman bagi umat
Islam, serta giat memberikan penyuluhan terkait manfaat dan bahaya
kandungan alkohol apabila digunakan dengan tidak sesuai ketentuan yang
berlaku.

4. Kepada masyarakat luas dan khususnya umat Islam, agar senantiasa
menggunakan bahan pengobatan yang jelas kehalalannya serta mencari
tahu terkait manfaat dan bahaya kandungan alkohol apabila digunakan

dengan tidak sesuai ketentuan yang berlaku.
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